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ABSTRAK 

Penyelenggaraan mutu pendidikan di sekolah menuntut manajemen kepala sekolah yang 

mampu mengelola program pembelajaran secara terencana dan berkelanjutan. Kepala 

sekolah berperan sebagai manajer pendidikan yang mengoordinasikan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program pembelajaran inovatif. Salah satu program yang 

dikelola secara manajerial adalah program belajar sambil bermain (outing class) sebagai 

pembelajaran berbasis pengalaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

manajemen kepala sekolah melalui program belajar sambil bermain (outing class) dalam 

penyelenggaraan mutu pendidikan di SMPN 4 Banua Lawas Kabupaten Tabalong, 

dengan fokus pada perencanaan program, faktor pendukung dan penghambat, serta 

evaluasi pelaksanaan program. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek 

penelitian meliputi kepala sekolah dan guru yang terlibat dalam pengelolaan program 

outing class. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dalam program outing 

class dilaksanakan secara sistematis melalui pelibatan guru dalam perencanaan, 

dukungan kebijakan dalam pelaksanaan, serta evaluasi berkelanjutan sebagai dasar 

perbaikan program. Faktor pendukung meliputi komitmen kepala sekolah, partisipasi 

guru, dukungan orang tua, dan pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah, sedangkan 

faktor penghambat meliputi keterbatasan anggaran, kesiapan guru yang beragam, dan 

kendala teknis di lapangan. Evaluasi program dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan 

pembelajaran dan pengembangan kegiatan outing class berikutnya. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa program outing class merupakan instrumen manajerial kepala 

sekolah yang strategis dalam penyelenggaraan mutu pendidikan. 

 

 

Kata Kunci: manajemen kepala sekolah, outing class, mutu pendidikan, pembelajaran 

berbasis pengalaman.
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